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ABSTRAK 
 
Tujuan melakukan penelitian ini adalah untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan PT. Bank 
Mandiri (Persero), Tbk dengan menggunakan metode Economic Value Added (EVA). Komponen-
komponen yang digunakan adalah komponen-komponen EVA yang terdri dari NOPAT, Biaya Modal, 
Biaya Hutang, Tingkat Modal, Tingkat Modal/Ekuitas, Tingkat Pajak, Biaya Modal Rata-Rata 
Tertimbang, Modal yang diinvestasikan. Metode penelitian yang digunakan adalah analisis dengan 
metode economic Value Added (EVA). Penelitian ini Menggunakan data skunder berupa laporan 
keuangan PT. Bank Mandiri (Persero), Tbk pada tahun 2013 s/d 2014 yang terdaftar di otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) dan Bursa Efek Indonesia (BEI). Hasil penelitian menyebutkan bahwa nilai EVA yang 
diperoleh PT. Bank Mandiri (Persero), Tbk selama dua tahun bernilai positif. Nilai EVA positif 
menunjukan bahwa telah terjadi proses penambahan nilai ekonomis kedalam perusahaan karena 
perusahaan telah membayarkan kewajibannya kepada kredtur dan pemegang saham. 
 
Kata Kunci : Kinerja Keuangan, Economic Value Added 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Setiap perusahaan bertujuan untuk 
memaksimalkan kekayaan dari pemegang 
sahamnya. Pengukuran kinerja keuangan 
perusahaan diperlukan untuk menentukan 
keberhasilan dalam mencapai tujuan tersebut. 
Analisis perkembangan kinerja keuangan 
perusahaan dapat diperoleh melalui analisis 
terhadap data keuangan perusahaan yang 
tersusun dalam laporan keuangan. 
Permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan 
bahwa pengukuran kinerja berdasarkan laporan 
keuangan tidak dapat diandalkan. Selain itu 
pengukuran berdasarkan rasio keuangan ini 
sangatlah bergantung pada metode atau 
perlakuan akuntansi yang digunakan dalam 
menyusun laporan keuangan perusahaan, 
sehingga seringkali kinerja perusahaan terlihat 
baik dan meningkat, sebenarnya kinerja tidak 
mengalami peningkatan dan bahkan menurun. 
Guna mengatasi masalah tersebut, maka dapat 
digunakan pengukuran kinerja dengan 
pendekatan Economic Value Added (EVA) 
untuk mengukur kinerja yang berdasarkan nilai 
(value), karena EVA adalah ukuran nilai 
tambah ekonomis yang dihasilkan oleh 
perusahaan sebagai akibat dari aktivitas atau 
strategi manajemen. EVA atau nilai tambah 
ekonomis adalah metode manajemen 
keuangan untuk mengukur laba ekonomi suatu 
perusahaan yang menyatakan bahwa 
kesejahteraan hanya dapat tercipta manakala 
perusahaan mampu memenuhi semua biaya 
operasi (Operating Cost) dan biaya modal 
(Cost of Capital). 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Setiyantoro (2012) tentang Analisis Kinerja 
Keuangan Perusahaan pada PT. Gudang 
Garam, Tbk dengan menggunakan metode 
EVA, berdasarkan hasil pembahasan dan 
analisis tersebut dapat diketahui bahwa kinerja 
perusahaan PT. Gudang Garam, Tbk periode 
2003-2007 menghasilkan nilai yang positif 
sedangkan periode 2008 menghasilkan nilai 
yang negatif. Selama periode 2003-2008 PT. 
Gudang Garam Tbk selalu mengalami 
penurunan tiap tahunnya dengan penurunan 
terbesar terjadi pada tahun 2008. 
PT. Bank Mandiri (Persero), Tbk 
mengalami fluktuasi dalam perolehan laba 
setiap tahunnya. Perolehan laba tersebut 
secara profitabilitas mengalami peningkatan. 
Namun, laba tersebut belum menggambarkan 
kinerja yang sesungguhnya dilihat dari sudut 
pandang Economic Value Added. Berdasarkan 
uraian diatas, penulis tertarik untuk dapat 
melakukan penelitian pada PT. Bank Mandiri 
(Persero), Tbk dikarenakan penulis ingin 
mengetahui kinerja keuangan perusahaan 
dengan menggunakan  Economic Value Added  
pada PT. BANK MANDIRI (PERSERO), Tbk.  
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KAJIAN PUSTAKA 
 
Pengertian Laporan 
Menurut Mulyadi (2011), laporan adalah 
keluaran sistem informasi akuntansi dan 
berbentuk hasil cetak komputer dan tayangan 
pada layar monitor komputer. 
Menurut Rama dan Jones (2010), laporan 
adalah presentasi data yang telah terformat 
dan terorganisasi dengan baik.  
Dapat disimpulkan bahwa laporan adalah 
dokumen yang terbentuk dari data yang ada 
pada database yang telah terformat dan 
terorganisir dengan baik sehingga dapat 
digunakan untuk mendapatkan informasi. 
Pengertian Keuangan 
Menurut Ridwan dan Inge (2010), 
keuangan merupakan ilmu dan seni dalam 
mengelola uang yang mempengaruhi 
kehidupan setiap orang dan setiap organisasi. 
Pengertian Laporan Keuangan 
Menurut Fahmi  (2011), laporan keuangan 
yaitu mrupakan suatu informasi yang 
menggambarkan keuangan suatu perusahaan, 
dan lebih jauh informasi tersebut dapat 
dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan 
perusahaan tersebut.                   
Menurut Hermanto dan Agung (2012), 
laporan keuangan atau yang biasa disebut 
Financial Statement berisikan informasi tentang 
prestasi perusahaan dimasa lampau dan dapat 
memberikan petunjuk untuk menetapkan 
kebijakan dimasa yang akan datang. Laporan 
keuangan pada dasarnya merupakan informasi 
kegiatan usaha perusahaan yang dapat 
digunakan sebagai alat berkomunikasi antara 
data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan 
dengan pihak yang berkepentingan dengan 
data atau aktivitas perusahaan tersebut. 
Dari definisi diatas dapat disimpulkan 
bahwa laporan keuangan merupakan suatu 
ringkasan transaksi yang dilakukan dari 
perusahaan yang terjadi selama satu periode 
akuntansi atau satu tahun buku. 
Jenis-Jenis Laporan Keuangan 
Menurut Hermanto dan Agung (2012), 
jenis-jenis laporan keuangan terdiri dari : 
1. Laporan keuangan neraca adalah daftar/ 
risalah/ ikhtisar yang menunjukkan posisi 
keuangan perusahaan, dengan 
menunjukkan sarana ekonomi yang dimiliki 
dalam proses usaha, dan sumber dari dana 
yang ditahan/yang diinvestasikan dalam 
sarana-sarana tersebut pada saat tertentu. 
2. Laporan Keuangan Perhitungan Rugi–Laba 
adalah daftar/ risalah/ ikhtisar yang 
menunjukkan laba/rugi bersih yang 
diperoleh selama perusahaan menjalankan 
usahanya pada satu periode tertentu, 
dengan menunjukkan pendapatan selama 
satu periode . 
3. Laporan keuangan perubahan modal bagi 
perusahaan perseroan lebih ditentukan 
pada perubahan sisa laba yang ditahan 
sejak akhir periode sebelumnya sampai 
akhir periode, dengan menunjukkan 
penambahan laba bersih dan pengurangan 
untuk deviden dan pembentukan 
cadangan-cadangan yang dianggap perlu 
oleh perusahaan. 
4. Laporan arus kas adalah ikhtisar 
penerimaan dan pengeluaran kas untuk 
periode waktu tertentu. 
Tujuan Laporan Keuangan 
Menurut Fahmi (2011), tujuan utama dari 
laporan keuangan adalah memberikan 
informasi keuangan yang mencakup perubahan 
dari unsur-unsur laporan keuangan yang 
ditujukan kepada pihak-pihak lain yang 
berkepentingan dalam menilai kinerja 
keuangan terhadap perusahaan di samping 
pihak manajemen perusahaan. 
Taswan (2010) berpendapat bahwa: 
Tujuan Laporan Keuangan dimaksudkan untuk 
memberikan informasi berkala mengenai 
kondisi bank secara menyeluruh termasuk 
perkembangan usaha dan kinerja perbankan, 
seluruh informasi tersebut diharapkan dapat 
meningkatkan transparansi kondisi keuangan 
bank kepada publik dan menjaga kepercayaan 
masyarakat terhadap lembaga perbankan. 
Manfaat Laporan Keuangan 
Menurut Sukardi dan Kurniawan (2010) 
manfaat laporan keuangan adalah bagi 
Manajemen, sebagai dasar untuk memberi 
kompensasi. Bagi Pemilik Perusahaan, sebagai 
dasar untuk menilai peningkatan nilai 
perusahaan. Bagi Supplier, untuk mengetahui 
besarnya kemungkinan pembayaran hutang. 
Bagi Bank, sebagai bukti bahwa perusahaan 
tersebut likuid dan mempunyai cukup working 
capital. 
Menurut Fahmi (2011) manfaat laporan 
keuangan adalah “Untuk mengukur hasil usaha 
dan perkembangan perusahaan dari waktu ke 
waktu dan untuk mengetahui sudah sejauh 
mana perusahaan mencapai tujuannya.  
Pengertian Kinerja Keuangan 
Menurut Fahmi (2011) mengemukakan 
bahwa Kinerja Keuangan adalah suatu analisis 
yang dilakukan untuk melihat sejauh mana 
suatu perusahaan telah melaksanakan dengan 
menggunakan secara baik dan benar. 
Pengertian Economic Value Added (EVA) 
Stewart (2010) Economic Value Added 
merupakan sebuah ukuran laba ekonomis yang 
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dapat ditentukan dari selisih antara laba bersih 
operasional setelah pajak (Net Operating Profit 
After Tax) dengan biaya modal. Biaya modal ini 
ditentukan melalui biaya rata-rata tertimbang 
dari hutang dan ekuitas (Weighted Average 
Cost of Debt and Equity Capital-WACC) dan 
jumlah dari modal yang digunakan. 
Secara matematis EVA dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
Economic Value Added = Laba operasi bersih 
setelah pajak 
(NOPAT) -  Biaya  
        modal (capital charges) 
Komponen-Komponen EVA  
Berdasarkan definisi-definisi yang 
dikemukakan tentang Economic Value Added, 
maka adapun komponen-komponen yang 
menunjang diperolehnya perhitungan Economic 
Value Added adalah sebagai berikut : 
1. Net Operating Profit After Tax (NOPAT) 
 NOPAT merupakan laba  operasi 
perusahaan setelah pajak dan mengukur 
laba yang diperoleh perusahaan dari 
operasi yang berjalan. Laba operasi bersih 
setelah pajak (NOPAT) dapat dirumuskan 
sebagai berikut (Young dan O’byrne, 2010): 
NOPAT = Laba operasi + Penghasilan 
bunga – Pajak penghasilan – 
Pembebasan pajak atas bunga 
Atau 
NOPAT  = Laba (Rugi) usaha - Pajak 
2. Biaya Modal 
Biaya Modal (Cost of Capital) merupakan 
tingkat pengembalian minimum  yang harus 
diperoleh perusahaan dari modal yang 
diinvestasikan (invested capital). Young dan 
O’byrne (2010) berpendapat bahwa biaya 
modal sama dengan modal yang 
diinvestasikan perusahaan dikalikan dengan 
rata-rata tertimbang dari biaya modal 
(WACC). Biaya modal dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
Biaya Modal =   Rata-rata tertimbang dari 
biaya modal (WACC) x 
Modal  yang 
diinvestasikan (Invested 
Capital) 
Untuk memperoleh Cost of Capital maka 
perlu dihitung biaya dari masing-masing 
sumberdaya dan biaya modal rata-rata dari 
keseluruhan dana yang digunakan dengan 
menghitung besarnya WACC (Weighted 
Average Cost of Capital). 
Biaya modal dapat digolongkan dalam 
empat bagian yang terdiri dari : 
1. Biaya Hutang (Cost of Debt)  
Biaya hutang adalah tingkat bunga sebelum 
pajak yang dibayar perusahaan     kepada 
pemberi pinjamannya. Biaya hutang dihitung 
dari besarnya beban bunga yang 
dibayarkan oleh perusahaan tersebut dalam 
periode 1 tahun dibagi dengan jumlah 
pinjaman yang menghasilkan bunga 
tersebut.  
                             Beban Bunga  
Cost of Debt (rd) =                            X 100% 
                          Total Hutang J.Panjang 
 
                               Total Hutang  
2. Tingkat Modal (D) =             X 100% 
Total Hutang dan 
Ekuitas 
3.  Tingkat Modal /     Total Ekuitas 
Ekuitas (E)        =             X 100% 
Total Hutang dan Ekuitas 
 
4.  Biaya Ekuitas (Cost of Equity) 
Biaya ekuitas adalah biaya yang timbul 
karena pemenuhan kebutuhan modal dari 
saham biasa.  
Menurut Brigham dan Houston (2011) 
biaya ekuitas adalah biaya laba ditahan selama 
perusahaan memiliki biaya ditahan, tetapi biaya 
ekuitas akan menjadi saham biasa baru setelah 
perusahaan kehabisan laba ditahan.  
Laba Bersih Setelah 
Pajak 
Cost of Equity (re) =                           X100% 
Total Ekuitas 
 
Beban Pajak 
1. Tingkat Pajak (tax)  =                        X 100% 
Laba Bersih  
Sebelum Pajak 
 
2. Biaya Modal Rata-rata Tertimbang (WACC) 
Biaya modal rata-rata tertimbang atau biasa 
disebut Weighted Average Cost of Capital 
(WACC) adalah rata-rata tertimbang dari 
biaya komponen utang, saham preferen, 
ekuitas dan laba ditahan. 
     Rumus WACC = [(D x rd) (1-tax) + (E x re)] 
 
3. Modal yang di Investasikan (Invested 
     Capital) 
Menurut Widjaya (2011), modal yang 
diinvestasikan adalah jumlah seluruh 
pinjaman diluar pinjaman jangka pendek 
tanpa bunga (Non Interest Bearing 
Liabilities). Adapun yang dimaksud yaitu 
utang dagang, biaya yang masih harus 
dibayar, utang pajak, uang muka pelanggan. 
Invested Capital =  (Total hutang + Ekuitas) 
– Hutang Jk. Pendek 
 
Manfaat EVA (Economic Value Added) 
Economic Value Added (EVA) mempunyai 
manfaat yaitu Menurut Utama (2010) : 
1. Dapat digunakan sebagai penilai kinerja 
perusahaan yang berfokus pada penciptaan 
nilai (value creation). 
2. Dapat meningkatkan kesadaran manajer 
bahwa tugas mereka adalah untuk 
memaksimumkan nilai perusahaan serta 
nilai pemegang saham. 
Jurnal Bisnis Administrasi 
Volume 04, Nomor 01, 2015, 53-61 
56 
3. Dapat membuat para manajer berfikir dan 
juga bertindak seperti halnya      pemegang 
saham yaitu memilih investasi yang 
memaksimumkan tingkat pengembalian 
dana meminimumkan tingkat biaya modal 
sehingga nilai perusahaan dapat 
dimaksimumkan. 
4. EVA membuat para manajer agar 
memfokuskan perhatian pada kegiatan yang 
menciptakan nilai dan memungkinkan  
mereka  untuk    mengevaluasi kinerja 
berdasarkan kriteria maksimum nilai 
perusahaan. 
5. EVA menyebabkan perusahaan untuk lebih 
memperhatikan struktur modalnya. 
6. Dapat digunakan untuk mengindentifikasi 
kegiatan atau proyek yang memberikan 
pengembalian lebih tinggi, daripada biaya 
modalnya. 
Keunggulan dan Kelemahan EVA (Economic 
Value Added) 
Salah satu keunggulan EVA sebagai 
penilaian kinerja perusahaan adalah dapat 
digunakan sebagai penciptaan nilai (Value 
Creation). 
a. Keunggulan EVA (Economic Value 
Added) 
Menurut Iramani & Febrian (2010) ada 
beberapa keunggulan EVA dalam penilaian 
kinerja perusahaan yaitu :     
1. Economic Value Added (EVA) dapat 
digunakan secara mandiri tanpa 
membutuhkan data pembanding seperti 
standar industri atau data dari perusahaan 
lain, sebagaimana konsep penilaian dengan 
menggunakan analisis rasio. 
2. Economic Value Added (EVA) 
memfokuskan penilaiannya pada nilai 
tambah dengan memperhitungkan biaya 
modal sebagai konsekuensi investasi. 
3. Perhitungan Economic Value Added (EVA) 
relatif mudah dilakukan, hanya yang 
menjadi persoalan adalah perhitungan biaya 
modal yang memerlukan data yang lebih 
banyak dan analisis yang lebih mendalam. 
b. Kelemahan EVA (Economic Value Added) 
Menurut Iramani & Febrian (2010) ada 
beberapa kelemahan EVA yaitu : 
1. EVA hanya mengukur hasil akhir (Result), 
konsep ini tidak mengukur aktivitas  penentu 
seperti loyalitas dan referensi konsumen. 
2. EVA terlalu bertumpu pada keyakinan 
bahwa investor sangat mengandalkan 
pendekatan fundamental dalam mengkaji 
dan mengambil keputusan untuk menjual 
atau membeli saham tertentu. 
3. Konsep ini sangat bergantung pada 
transparansi internal dalam perhitungan 
Economic Value Added (EVA) secara tepat 
dan akurat, tetapi dalam kenyataannya 
perusahaan dalam prakteknya kurang 
transparan dalam mengemukakan kondisi 
internal perusahaan. 
 
Ukuran Penilaian Kinerja Keuangan dalam 
EVA 
Menurut Wijayanto dalam Fatimah (2011) 
penilaian EVA dapat dinyatakan sebagai 
berikut : 
1. Jika EVA > 0, berarti nilai EVA positif yang 
menunjukkan telah terjadi proses nilai 
tambah ekonomis pada perusahaan. 
2. Jika EVA = 0, menunjukkan posisi impas 
atau Break Even Point. 
3. Jika EVA < 0, yang berarti EVA negatif 
menunjukkan tidak terjadi proses nilai 
tambah ekonomis pada perusahaan. 
 
 
METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini dilakukan pada PT. Bank 
Mandiri (Persero), Tbk melalui situs 
www.idx.co.id, Otoritas Jasa Keuangan, 
www.bankmandiri.co.id.  
Jenis Data 
Dalam penelitian ini digunakan dari dua 
sumber data yaitu data primer adalah data 
yang diperoleh secara langsung dari 
perusahaan dalam bentuk wawancara dimana 
data tersebut harus diolah dahulu untuk 
menjadi informasi penelitian. Sedangkan data 
sekunder adalah data yang telah disajikan oleh 
perusahaan untuk menjadi acuan penelitian, 
dapat berupa tabel-tabel.  
Sumber Data  
Dalam penelitian ini digunakan 2 (dua)  
sumber data yaitu data internal, data yang 
diperoleh pada tempat penelitian, merupakan 
data yang masih baku sehingga harus diolah 
terlebih dahulu sebelum dituangkan kedalam 
tugas akhir. Sedangkan data eksternal  adalah 
data yang diambil dari luar perusahaan. Data 
ini dapat berupa literatur sebagai bahan 
pendukung penelitian, seperti data yang 
diperoleh dari buku dan jurnal. 
Metode Pengumpulan Data  
Proses peneliti dilakukan dengan 
beberapa metode yang akan mendukung 
peneliti untuk mengumpulkan data ataupun 
informasi yang dibutuhkan guna mendapatkan 
materi pembahasan. Adapun metode yang 
digunakan peneliti yaitu penelitian 
kepustakaan, dengan memakai berbagai buku 
untuk referensi dan pengumpulan data, karya 
ilmiah dan internet yang mendukung penelitian 
untuk memperoleh berbagai teori ilmiah untuk 
digunakan sebagai landasan teori dan analisis 
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data. Sedangkan dokumentasi, penelitian yang 
dilakukan dengan teknik pengumpulan data 
yang tidak langsung diajukan kepada subjek 
penelitian dalam rangka memperoleh 
data/informasi terkait objek yang diteliti. Melalui 
situs Bursa Efek Indonesia, Otoritas Jasa 
Keuangan, dan situs www.bankmandiri.co.id 
yang bisa diakses kapan saja dan menyajikan 
data yang dapat menghemat waktu penulis 
dalam mentranskip data.  
Metode Analisis Data 
Dalam menganalisis data-data yang telah 
diperoleh, maka metode yang digunakan 
penulis dalam penelitian ini adalah metode 
analisis Deskriptif yang dimulai dari tahapan 
berikut : 
1. Mengumpulkan data, yaitu hasil penelitian 
disusun berdasarkan data-data yang 
dikumpulkan dari berbagai sumber. 
2. Mengklasifikasikan, yaitu data-data yang 
sudah terkumpul diklasifikasikan atau 
digolongkan sesuai dengan jenisnya. 
3. Mengintrepretasikan, yaitu mencari 
gambaran yang jelas mengenai masalah 
yang diteliti sesuai dengan data dan 
informasi yang dikumpulkan dan 
diklasifikasikan sesuai jenisnya. 
4. Kesimpulan, yaitu hasil penelitian 
kemudian dibandingkan dengan teori yang 
berkaitan dengan masalah untuk 
selanjutnya menarik kesimpulan yang 
bersifat umum. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Bank Mandiri berdiri pada tanggal 2 
Oktober 1998 sebagai bagian dari program 
restrukturisasi perbankan yang dilaksanakan 
oleh pemerintah indonesia. Pada bulan juli 
1999, empat bank milik pemerintah yaitu, Bank 
Bumi Daya, Bank Dagang Negara, Bank 
Ekspor Impor Indonesia dan Bank 
Pembangunan Indonesia, bergabung menjadi 
Bank Mandiri. Sejarah keempat bank tersebut 
dapat ditelusuri lebih dari 140 tahun yang lalu. 
Keempat bank tersebut telah turut membentuk 
riwayat perkembangan dunia perbankan di 
indonesia. 
Bank Dagang Negara merupakan salah 
satu bank tertua di indonesia. Sebelumnya 
Bank Dagang Negara dikenal sebagai 
Nederlandsch Indische Escompto Maatschappij 
yang didirikan di Batavia (Jakarta) pada tahun 
1857. Pada tahun 1949 namanya berubah 
menjadi Escomptobank NV. Selanjutnya, pada 
tahun 1960 Escomptobank dinasionalisasi dan 
berubah nama menjadi Bank Dagang Negara, 
sebuah bank pemerintah yang membiayai 
sektor industri dan pertambangan. 
Bank Bumi Daya didirikan melalui  suatu 
proses panjang yang bermula dari nasionalisasi 
sebuah perusahaan Belanda De Nationale 
Handelsbank NV, menjadi Bank Umum Negara 
pada tahun 1959. Pada tahun 1964, Chartered 
Bank (sebelumnya adalah bank milik inggris) 
juga dinasionalisasi, dan Bank Umum Negara 
diberi hak untuk melanjutkan operasi bank 
tersebut. Pada tahun 1965, Bank Umum 
Negara digabungkan  ke dalam Bank Negara 
Indonesia dan berganti nama menjadi Bank 
Negara Indonesia Unit IV beralih menjadi Bank 
Bumi Daya. 
Sejarah Bank Ekspor Impor Iindonesia 
(Bank Exim) berawal dari perusahaan dagang 
Belanda N.V.Nederlansche Handels 
Maatschappij yang didirikan pada tahun 1842 
dan mengembangkan kegiatannya di sektor 
perbankan pada tahun 1870. Pemerintah 
indonesia menasionalisasi perusahaan ini pada 
tahun 1960, dan selanjutnya pada tahun 1965 
perusahan ini digabung dengan Bank Negara 
Indonesia  menjadi Bank Negara Indonesia Unit 
II. Pada tahun 1968 Bank Negara Indonsia Unit 
II dipecah menjadi dua unit, salah satunya 
adalah Bank Negara Indonesia Unit II Divisi 
Expor–Impor, yang akhirnya menjadi Bank 
Exim, bank pemerintah yang membiayai 
kegiatan ekspor dan impor. 
Bank Pembangunan Indonesia (Bapindo) 
berawal dari Bank Industri Negara (BIN), 
sebuah bank industri yang didirikan pada 
tahun1951. Misi Bank Industri Negara adalah 
mendukung  pengembangan sektor–sektor 
ekonomi tertentu, khususnya perkebunan, 
industri, dan pertambangan. Bapindo dibentuk 
sebagai bank milik negara pada tahun 1960 
dan BIN kemudian digabung dengan Bank 
Bapindo. Pada tahun 1970, Bapindo ditugaskan 
untuk membantu pembangunan nasional 
melalui pembiayaan jangka menengah dan 
jangka panjang pada sektor manufaktur, 
transportasi dan pariwisata.  
Kini, Bank Mandiri menjadi penerus suatu 
tradisi layanan jasa perbankan dan keuangan 
yang telah berpengalaman selama lebih dari 
140 tahun. Masing-masing dari empat bank 
bergabung memainkan peranan yang penting 
dalam pembangunan Ekonomi. 
 
 
Gambar 1. Logo Perusahaan PT. Bank Mandiri 
(Persero), Tbk 
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Data Keuangan PT. Bank Mandiri (Persero), 
Tbk 
Berdasarkan laporan keuangan dibawah 
maka perkembangan laba bersih sebelum 
pajak, laba bersih setelah pajak, beban lain-
lain, hutang jangka pendek, hutang jangka 
panjang, total hutang, total ekuitas, beban 
bunga, beban pajak PT. Bank Mandiri 
(Persero), Tbk dari tahun 2013–2014 dapat 
dilihat pada tabel 1. 
 
Tabel 1. Perkembangan Laba Bersih Sebelum Pajak, Laba Bersih setelah  Pajak, Beban Lain-lain, 
Total Hutang, Total Ekuitas, Hutang JangkaPendek, Hutang Jangka Panjang, Beban Bunga, 
Pajak PT. Bank Mandiri (Persero), Tbk Periode 2013-2014 (Jutaan Rupiah) 
 
Tahun 
Laba Bersih 
Sebelum 
Pajak (Rp) 
Laba Bersih  
Setelah 
Pajak (Rp) 
Beban  
Lain-lain  
(Rp) 
Hutang Jangka 
Pendek 
(Rp) 
Hutang Jangka  
Panjang 
(Rp) 
2013 51.387.346 41.066.301 21.045.706 1.197.609.360 3.453.274.385 
2014 34.382.352 27.506.949 14.089.038 923.777.769 2.802.642.123 
 
Tahun 
Total Hutang 
 (Rp) 
Total Ekuitas 
(Rp) 
Beban Bunga 
(Rp) 
Pajak 
(Rp) 
2013 2.110.397.715 307.691.597 21.045.706 10.321.045 
2014 1.687.489.325 252.975.095 14.089.038 6.875.403 
Sumber : Laporan Keuangan PT. Bank Mandiri (Persero), Tbk 
 
 
Tabel 1 menunjukkan data keuangan 
selama kurun waktu dua tahun yang digunakan 
untuk menghitung Net Operating After Tax 
(NOPAT), Biaya Modal (Capital Charges), 
Biaya Hutang (Cost of Debt), Tingkat Modal 
(D), Tingkat Modal / Ekuitas (E), Biaya Ekuitas 
(Cost of Equity), Tingkat Pajak (Tax), Biaya 
Modal Rata-rata Tertimbang (WACC), Modal 
yang Diinvestasikan (Invested Capital) dan 
EVA (Economic Value Added). 
Perhitungan Net Operating Profit After Tax 
(NOPAT), biaya modal, biaya hutang, tingkat 
modal, tingkat modal / ekuitas, biaya ekuitas, 
tingkat pajak, biaya modal rata-rata tertimbang, 
modal yang diinvestasikan dari tahun 2013 s/d 
2014 dapat dihitung sebagai berikut : 
Laba Operasi Bersih Setelah Pajak atau Net 
Operating Profit After Tax (NOPAT) 
a. Tahun 2013 
NOPAT = Laba (Rugi) Usaha Setelah 
Bunga – Pajak  
NOPAT = Laba Bersih Sebelum Pajak + 
Beban lain-lain – Pajak  
NOPAT = (Rp 51.387.346 + 
Rp21.045.706) Rp 10.321.045 
NOPAT  =   Rp72.433.052 – Rp 10.321.045 
NOPAT  =   Rp 62.112.007 
b. Tahun 2014 
NOPAT = Laba (Rugi) Usaha Setelah 
bunga–Pajak 
NOPAT  =  Laba Bersih Sebelum Pajak + 
Beban lain-lain–Pajak 
NOPAT  =  (Rp 34.382.352 + 
Rp14.089.038)–Rp 6.875.403 
NOPAT  =   Rp 48.471.390 – Rp 6.875.403 
NOPAT  =  Rp 41.595.987 
 
Biaya Modal (Capital Charges) 
a. Tahun 2013 
Biaya Modal  =  WACC x Invested Capital 
 =  0,02 x Rp 1.220.479.952 
 =  Rp 24.409.599 
 
b. Tahun 2014 
Biaya Modal  =  WACC x Invested Capital 
 =  0,01 x Rp 1.016.686.651 
 =  Rp 10.166.867 
 
Biaya Hutang (rd) 
a. Tahun 2013 
             Beban Bunga 
Biaya Hutang =                             X 100% 
 Total Hutang J. Panjang 
 
     Rp 21.045.706 
=              X 100% 
      Rp 3.453.274.385 
 
=  00,60 % 
 
b. Tahun 2014 
Rp 14.089.038 
Biaya Hutang =             X 100% 
           Rp 2.802.642.123 
 
 =  00,50 %  
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Tingkat Modal (D) 
a. Tahun 2013 
Total Hutang 
Tingkat Modal =              X 100% 
                  Total Hutang dan Ekuitas 
 
Rp 2.110.397.715 
 =             X 100% 
   Rp 2.418.089.312 
 
  =  87,28 % 
 
b. Tahun 2014 
Total Hutang 
Tingkat Modal =              X 100% 
 Total Hutang dan Ekuitas 
 
              Rp 1.687.489.325 
 =              X 100% 
           Rp 1.940.464.420 
 
  =   86,96 % 
 
Tingkat Modal / Ekuitas (E) 
a. Tahun 2013 
Total Ekuitas 
Tingkat Modal /  
Ekuitas (E)  =                   X 100%
 Total Hutang dan Ekuitas 
 
   Rp 307.691.597 
=   X 100%
      Rp 2.418.089.312 
 
 =  12,72 % 
 
b. Tahun 2014   
               Total Ekuitas 
       Tingkat Modal / 
Ekuitas (E)  =                         X 100%
 Total Hutang dan Ekuitas 
 
    Rp 252.975.095 
=                         X 100% 
   Rp 1.940.464.420 
 
                                 = 13,04 % 
 
Biaya Ekuitas (re)  
  
a. Tahun 2013 
Laba Bersih 
Setelah Pajak 
Biaya Ekuitas (re) =              X100% 
    Total Ekuitas 
 
  Rp 41.066.301 
   =              X100% 
    Rp 307.691.597 
 
  =  13,35 % 
b. Tahun 2014 
Laba Bersih 
Setelah Pajak 
Biaya Ekuitas (re)  =             X100% 
      Total Ekuitas 
     Rp 27.506.949 
             =                       X 100% 
     Rp 252.975.095 
                =  10,87 % 
  
Tingkat Pajak (Tax)  
a. Tahun 2013 
Beban Pajak 
Tingkat Pajak (tax) =              X100% 
Laba Bersih 
Sebelum Pajak 
 
Rp 10.321.045 
         =              X100% 
  Rp 51.387.346 
 
          = 20,08 % 
 
b. Tahun 2014 
  Beban Pajak 
Tingkat Pajak (tax) =              X100% 
Laba Bersih 
Sebelum Pajak 
 
Rp 6.875.403 
   =              X100% 
      Rp 34.382.352 
 
   = 20% 
 
Biaya Modal Rata-rata Tertimbang (WACC) 
a. Tahun 2013 
WACC  =  [(D x rd) (1-tax) + (E x re)]  
= [(0,8728 x 0,0060) (1-0,2008) + 
(0,1272 x 0,1335)] 
      =  0,02   
b. Tahun 2014    
WACC  =  [(D x rd) (1-tax) + (E x re)]  
= [(0,8696 x 0,0050) (1-0,20) + 
(0,1304 x 0,1087)] 
      =  0,01  
 
Modal yang Diinvestasikan (Invested 
Capital) 
a. Tahun 2013 
Invested Capital = (Total Hutang+Ekuitas)–
Hutang Jangka Pendek 
            = (Rp 2.110.397.715+Rp 307.691.597)      
   - Rp1.197.609.360 
            = Rp 2.418.089.312–Rp  1.197.609.360 
            = Rp 1.220.479.952 
 
 
b. Tahun 2014 
Invested Capital = (Total Hutang+Ekuitas)–
Hutang Jangka Pendek 
 = (Rp 1.687.489.325+   
Rp 252.975.095)–                   
Rp 923.777.769 
 = Rp 1.940.464.420 – Rp 
923.777.769 
    =  Rp 1.016.686.651 
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EVA (Economic Value Added) 
a. Tahun 2013 
EVA = Laba operasi bersih setelah 
pajak (NOPAT) – Biaya Modal  
EVA  = Rp 62.112.007 – Rp 24.409.599 
EVA    =   Rp 37.702.408 
 
b. Tahun 2014 
EVA    =  Laba operasi bersih setelah pajak 
(NOPAT) – Biaya Modal 
EVA    =   Rp 41.595.987 – Rp 10.166.867 
EVA    =   Rp 31.429.120 
 
Hasil Perhitungan NOPAT, Biaya Modal, 
Biaya Hutang, Tingkat Modal, Tingkat 
Modal/Ekuitas, Biaya Ekuitas, Beban Pajak, 
WACC, Invested Capital, EVA dengan 
Metode Economic Value Added (EVA) 
Pada hasil perhitungan EVA dapat dilihat 
bahwa nilai EVA pada tahun 2013 s/d 2014 
(tabel 2) selalu bernilai positif, yang artinya 
NOPAT atau laba bersih perusahaan lebih 
tinggi dibandingkan dengan biaya modal 
sehingga laba (nilai) diperusahaan semakin 
bertambah dan meningkat. 
 
Tabel 2.  Hasil Perhitungan NOPAT, Biaya Modal, Biaya Hutang, Tingkat Modal, Tingkat Modal/ 
Ekuitas, Biaya Ekuitas, Beban Pajak, WACC, Invested Capital, EVA dengan Metode 
Economic Value Added (EVA) Periode 2013 s/d 2014 
 
Tahun NOPAT 
(Rp) 
Biaya Modal 
(Rp) 
Biaya Hutang 
(rd) % 
Tingkat Modal 
(D) % 
Tingkat Modal 
atau Ekuitas (E) % 
2013 62.112.007 24.409.599 00,60 87,28 12,72 
2014 41.595.987 10.166.867 00,50 86,96 13,04 
 
Tahun Biaya Ekuitas 
(re) % 
Beban Pajak 
% 
WACC 
% 
Invested Capital 
(Rp) 
EVA 
(Rp) 
2013 13,35 20,08 0,02 1.220.479.952 37.702.408 
2014 10,87 20 0,01 1.016.686.651 31.429.120 
 
 
Interprestasi : 
1. EVA untuk tahun 2013 > 0 / positif, maka 
kinerja keuangan PT. Bank Mandiri pada 
tahun 2013 memiliki nilai ekonomis (EVA) 
sebesar Rp 37.702.408. 
2. EVA untuk tahun 2014 > 0 / positif, maka 
kinerja keuangan PT. Bank Mandiri pada 
tahun 2014 memiliki nilai ekonomis (EVA) 
sebesar Rp 31.429.120. 
Hasil Analisis Kinerja Keuangan Dengan 
Metode Economic Value Added Pada PT. 
Bank Mandiri (Persero), Tbk 
Berdasarkan perhitungan diatas EVA pada 
tahun 2013 sebesar Rp 37.702.408 
menghasilkan nilai > 0 berarti nilai EVA positif 
yang artinya pada tahun 2013 mampu 
meningkatkan nilai (laba) perusahaan sebesar 
Rp 37.702.408. Hal ini terjadi karena NOPAT 
yang diperoleh pada tahun 2013 lebih besar 
dari biaya modal. EVA pada tahun 2014 
sebesar Rp 31.429.120 dan menghasilkan nilai 
> 0 berarti nilai EVA positif yang artinya pada 
tahun 2014 mampu meningkatkan nilai (laba) 
perusahaan sebesar Rp 31.429.120. Hal ini 
terjadi karena NOPAT yang diperoleh pada 
tahun 2014 lebih besar dari biaya modal. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kinerja keuangan PT. Bank Mandiri (Persero), 
Tbk dari tahun 2013 s/d 2014 menghasilkan 
nilai yang baik. Ini menunjukkan bahwa pihak 
manajemen PT. Bank Mandiri (Persero), Tbk 
telah mampu menciptakan nilai (laba) dan 
umpan balik bagi penyandang dana atau 
kreditur. Meningkatnya laba (nilai) pada PT. 
Bank Mandiri (Persero), Tbk membuat laporan 
keuangan khususnya Kas pada PT. Bank 
Mandiri (Persero), Tbk menjadi bertambah dan 
meningkat, sehingga perusahaan dapat 
membayarkan semua kewajibannya kepada 
para penyandang dana atau kreditur serta telah 
berhasil meningkatkan nilai modal yang telah 
diinvestasikan oleh para investor dengan 
menghasilkan nilai atau laba yang positif.  
 
 
KESIMPULAN  
 
Berdasarkan analisis kinerja keuangan PT. 
Bank Mandiri (Persero), Tbk dengan 
menggunakan metode Economic Value Added 
(EVA), menunjukkan bahwa kinerja keuangan 
perusahaan dengan menggunakan metode 
Economic Value Added (EVA) pada tahun 2013 
sebesar Rp 37.702.408 dan menghasilkan nilai 
> 0 /bernilai positif, ini berarti terdapat nilai 
tambah ekonomis perusahaan. Pada tahun 
2014 kinerja keuangan PT. Bank Mandiri 
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(Persero), Tbk dengan menggunakan metode 
economic value added (EVA) sebesar Rp 
31.429.120  dan menghasilkan nilai > 0 / 
bernilai positif, ini berarti terdapat nilai tambah 
ekonomis perusahaan. 
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